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ABSTRACT

Keywords: Arisan is an activity that is often held by the community, which
arisan in Islamic perspective, ~many of it are Muslims. Arisan activity is also an economic
buy and sell in arisan, savings activity that contains akad-akad (Islamic legal contract) in it. So
the purpose of this study is to examine the activities of arisan in

and loan of Wiringtasi Pinrang in the perspective of Islam This research uses
arisan. descriptive qualitative method that aims to understand the activity
of arisan in Wiringtasi Pinrang. From the results of the research
it can be summarized that the trading activities in the Wiringtasi
do not form any association, and the arisan itself still contains
. elements of usury from "'the cost of 0" and loans with additional

Kata Kunci:

interest. Because many of arisan user do not know the economic

arisan dalam perspektif islam, contract according to Islamic law.

jual beli arisan, simpan
pinjam arisan. ABSTRAK

Kegiatan arisan merupakan suatu kegiatan yang sering diikuti
olen masyarakat terutama umat muslim. Kegiatan arisan juga
merupakan kegiatan ekonomi yang terdapat akad-akad di
dalamnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kegiatan
arisan di Desa Wiringtasi Pinrang dalam perspektif islam.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui kegiatan arisan di Desa Wiringtasi.
Dari hasil penelitian vang dapat disimpulkan bahwa kegiatan
arisan dagang di Desa Wiringtasi tidak membentuk suatu
perkumpulan, serta arisan vang masih terdapat unsur riba dari
biaya ke 0 dan pinjaman arisan dengan tambahan bunga. Karena
banyak masyarakat yang belum mengetahui akad ekonomi sesuai
syaiah islam.

PENDAHULUAN

Kegiatan ekonomi yang dimaksud seperti kegiatan arisan dimana kegiatan itu diminati
oleh ibu-ibu rumah tangga. Dalam kegiatan ekonomi islam yang mempunyai peranan penting
untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi. Hal ini dikarenakan ekonomi islam ada karena
Al-Qur“an, Al-Hadits, dan ljtihad Para Ulama sehingga sudah terjamin isi-isinya untuk
menyelesaikan berbagai pertanyaan dari permasalahan kegiatan ekonomi konvensional
(Febrianto dkk, 2017). Arisan juga merupkan wadah atau tempat untuk bersosialisasi dengan
beberapa ibu-ibu rumah tangga. Melalui kegiatan arisan Ibu-ibu dapat memenuhi berbagai
kebutuhan hidupnya seperti membeli sesuatu barang yang mungkin sulit dibeli kalau hanya
mengandalkan pendapatan keluarga saja. Tetapi masyarakat di Kelurahan Sememi tidak
memahami apa dampak negatif dan positifnya jika kegiatan arisan lebih banyak diikuti. Di
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bandingkan dengan menyalurkan dananya untuk investasi jangka panjang seperti asuransi
jiwa atau deposito untuk kesejahteraan keluarga. Pandangan Islam tentang kesejahteraan
adalah aman, sentosa, damai, makmur, dan terhindar darimasalah, kesukaran, dan sebagainya.
Pengertian ini sejalan dengan pengertian “Islam” yang berarti selamat, sentosa, aman, dan
damai. Daripengertiannya ini dapat dipahami bahwa masalah kesejahteraan sosial sejalan
dengan misi Islam itu sendiri (Pratiwi dkk, 2017). Sehingga kemiskinan yang terjadi
senantiasa dapat diselesaikan akar masalahnya melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat
(Maulida, 2017).

Kegiatan arisan yang semestinya terdapat keuntungan bersama melalui bagi hasil yang di
kumpulkan dari perolehan kas arisan, namun tidak dengan arisan PKK yang lebih difokuskan
kepada simpan pinjam berbentuk konvensional dengan bunga. Sedangkan arti dari bagi hasil
adalah transaksi ekonomi islam atas dasar keadilan, saling menanggung risiko dan saling
menikmati hasil bila sebuah transaksi (Susilo dkk, 2018). Sememi sangatlah bersifat bebas
dengan adanya program arisan dagang yang tidak sesuai dengan akad arisan menurut
perspektif Islam. Sebab semua perjanjian dalam kegiatan arisan harus tehindar dari unsur judi
dan riba. Asal usul larangan dari unsur judi dan riba berasal dari Allah SWT supaya manusia
terutama umat muslim agar tidak memakan harta sesama umat. Larangan yang mencakup
suatu kontrak yang berupa bantuan tanpa hadiah (tabarru’at) dan peralihan (mu’awadat).
Menghindari kezaliman dan melaksankaan keadilan merupakan cara untuk melakukan
kesepakatan bersama. Segala bentuk kesepakatan harus dilakukan berdasarkan prinsip
keadilan. Sedangkan dalam perjanjian yang dilakukan oleh pemegang arisan dengan anggota
arisan terdapat hal yang menyimpang di wilayah Kelurahan Sememi yaitu disebabkannya
pemegang arisan atau borek memanfaatkan keadaan ibu rumah tangga yang mempunyai
suatu usaha.

Pemegang arisan membuat suatu kebijakan di dalam kegiatan arisan dimana pembiayaan
ke-0 yang telah dikumpulkan dari anggota arisan yang mengikuti. Kemudian hasil dari
pembiayaan arisan ke-0 tersebut, dijadikan sebagai hak milik pemegang arisan (borek)
meskipun pemegang tersebut tidak ikut serta menjadi anggota arisan.Melihat kebijakan
tersebut, ibu-ibu tetap mengikuti kegiatan arisan tanpa melihat kondisi mereka yang
sesungguhnya. Sedangkan dalam hukum Islam jual beli (Murabahah) yang berarti suatu
kegiatan dilakukan oleh kedua belah pihak atau lebih untuk melakukan transaksi jual beli,
kecuali jual beli yang dilarang oleh Allah SWT. Seperti jual beli yang mengambil riba atau
tambahan uang, baik itu mengambil tambahan dari jumlah ataupun waktunya (Wiroso 2005).
Menurut (Wildan, 2017)Murabahah yaitu pembiayaan dengan sistem jual beli. Tetapi jika
mereka dapat berhenti untuk melakukan transaksi yang memakan riba maka Allah SWT akan
menghalalkan jual belinya.

Kegiatan arisan dapat mempengaruhi keuangan yang tidak sebanding antara pendapatan
dengan pengeluaran, akibatnya apabila ada yang tidak bisa membayar maka arisan tersebut
akan dijual. Anggota arisan dapat menjual arisannya dengan harga yang lebih murah
dibandingkan dengan keluarnya undian yang sebenarnya. Contoh si A menjual arisan kepada
si B seharga Rp 1.500.000 dengan perolehan sebenarnya Rp 2.000.000.



Praktek kegiatan arisan yang dilakukan di Wilayah Kelurahan Sememi dengan
mekanisme yang telah diuraikan di atas, memberikan inspirasi bagi peneliti untuk
mengangkat persoalan yang menjadi bahan penelitian dalam bentuk skripsi. Peneliti akan
melakukan penelitian serta mengkaji tentang bagaimanakah kegiatan arisan dalam perspektif
Islam. Serta bagaimana pelaksanaan kegiatan arisan tersebut apakah sudah sesuai dengan
akad atau tidak. Peneliti harus mendapatkan informasi untuk memahami setiap akad yang
akan digunakan dalam melakukan kegiatan arisan tersebut. Berdasarkan fenomena yang
terjadi di kegiatan arisan, yang melatar belakangi adanya anggota arisan yang mengeluh
dengan adanya tambahan biaya yang berupa bunga.

Maka hal ini sangat menarik untuk dibahas dan dikaji dalam perspektif hukum islam dengan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi Arisan di di Kelurahan Sumemi Surabaya?
2. Bagaimana Analisis Riba pada Arisan di di Kelurahan Sumemi Surabaya?

Adapun tujuan penelitiannya sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan praktik arisan di Kelurahan Sumemi Surabaya
2. Untuk Mengindetifikasi praktik Riba pada Arisan di Kelurahan Sumemi Surabaya

Naskah pada jurnal ini ditulis dengan font Times New Roman 12 pt, spasi 1.0 dengan
page size A4 dan margin normal. Panjang naskah berkisar 7-15 halaman (termasuk referensi).
Bagian pendahuluan berisi uraian latar belakang, masalah penelitian, dan tujuan penelitian.

Latar belakang menguraikan tentang fenomena yang terjadi di lapangan yang
dilengkapi dengan data pendukung. Fenomena yang dimaksud bisa berupa masalah maupun
potensi. Data penelitian yang dikutip wajib menggunakan bodynote dengan berbantuan
mendeley dengan gaya penulisan American Psychological Association, misalnya (Mulyanti,
2017).

Rumusan masalah, tujuan penelitian, serta kegunaan penelitian ditulis secara naratif
dalam bentuk paragraf dan tidak perlu diberi subjudul khusus. Demikian pula definisi
operasional dan batasan masalah, bila dipandang perlu, juga ditulis dalam bentuk naratif.
Rumusan masalah merupakan uraian tentang hal yang ingin dijawab dalam penelitian dan
tetap berdasar pada latar belakang masalah.

TINJAUAN PUSTAKA
Ada beberapa penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini.

(1) Judul jurnal : Arisan Uang Dalam Menambah Kesejahteraan Keluarga Menurut
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Pandan Lagan Kecamatan Geragai, Penulis :
Ruwaidah DKk, Penerbit : JEMSI: Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem Informasi, Tahun
Terbit : 2021,Kesimpulan Jurnalnya : Arisan yang dilakukan dapat menambah kesejahteraan
masyarakat karena dana arisan digunakan untuk berbagai keperluan terutama untuk
menambah modal usaha agar mendapatkan keuntungan.kegiatan arisan ini tidak mengandung
unsur riba dan penipuan Perbedaan : Penelitian kami focus pada praktik arisan dagang,
sedangkan penelitian ini lebih kepada maslahat dari arisan.

(2) Judul Jurnal : Implementasi Akad Syariah Dalam Tradisi Arisan Uang, Penulis : Ahmad
Muhaisin B Syarbaini, Penerbit : Studia Economica : Jurnal Ekonomi Islam, Tahun Penerbit :



2022, kesimpulan jurnalnya : Implementasi arisan uang perlu diatur agar terhindar dari
praktek-praktek seperti riba dan kedzaliman, Perbedaan : Implementasi arisan dagang
menjadi focus penelitian kami, sedangkan penelitian ini hanya menjelaskan implemtasi arisan
uang.(Aulia & Ridlwan, 2023)

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian untuk memahami suatu subjek yang
akan diteliti misalnya seperti tindakan, perilaku,motivasi, persepsi, dan lain-lain yang secara
holistik dengan cara deskripsi (Moleong, 2011).

Penelitian ini mencakup bagaimana kegiatan arisan di dalam perspektif Islam yang
berfokus pada Wilayah Desa Wiringtasi. Dalam penelitian ini subjek yang dipilih adalah
pemegang arisan HANADIA, anggota arisan barang SYAMSIAH, dan arisan uang SURIANI,
yang terjadi di wilayah Desa Wiringtasi Pinrang. Karena pemegang arisan dapat memberikan
sumber informasi anggota yang melakukan kegiatan arisan kurang sesuai dengan hukum
Islam. (Damayanti & Rahman Ambo Mase, 2023)

Penelitian ini berlokasi di Desa Wiringtasi Pinrang yang bertujuan untuk menelitian
apakah kegiatan arisan tersebut sudah sesuai dengan perspektif hukum Islam. Waktu dalam
penelitian ini dimulai dari bulan mei sampai bulan juni 2024. Instrumen pada penelitian ini
adalah peneliti itu sendiri yang berfungsi untuk berfokus pada penelitin, berfungsi mencari
informan, mengumpulkan data yang didapat, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.
Peneliti juga menggunakan alat bantu seperti tape recorder, kamera dan buku catatan untuk
mendapatkan informasi yang penting dari hasil observasi dan wawancara. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Observasi: Melakukan
pengamatan secara langsung kegiatan arisan di lokasi. Serta dapat mengetahui peristiwa yang
menarik untuk diteliti dalam pelaksanaan kegiatan arisan tersebut. (2) Wawancara:
Berkomunikasi dengan ibu-ibu rumah tangga yang melakukan kegiatan arisan di Desa
Wiringtasi Pinrang sebanyak 3 orang termasuk ketua dan anggota arisan. (3) Dokumentasi:
Menghasilkan foto dari kegiatan arisan, catatan buku dalam kegiatan arisan tersebut yang
berhubungan langsung dengan penelitian ini yaitu tentang kegiatan arisan dalam perspektif
Islam di Kelurahan Sememi Surabaya. (Al Qadri et al., 2020)

Teknik analisis data yang mencakup beberapa proses mulai dari analisis sebelum di
lapangan dengan menetapkan fokus penelitian tentang bagaimana kegiatan arisan di dalam
perspektif Islam yang berfokus pada Desa Wiringtasi Pinrang. (Wahyu et al., 2023)

Metode analisis data dalam penelitian menggunakan langkah langkah, yakni sebagai
berikut: (1) Reduksi Data: Menerangkan suatu data yang diawali dengan memilih informan,
serta terfokuskan pada kegiatan arisan di Desa Wiringtasi. merangkuman hasil wawancara
dengan pengurus arisan dan anggota arisan yang berasal dari dari lapangan. Reduksi data
dilakukan dengan cara menganalisis hasil transkip wawancara dari buku catatan, memutar
tape recorder dari hasil wawancara, dan data dari hasil dokumentasi. Menganalisis secara
keseluruhan merupakan proses reduksi data yang dihimpun dari fenomena yang terjadi di
lapangan mengenai beberapa pelaksanaan kegiatan arisan. Apakah kegiatan arisan di Wilayah



Desa Wiringtasi sudah sesuai dalam perspektif Islam. (2) Display Data: Sesudah tahap
reduksi data selesai, maka tahap berikutnya adalah mendisplaykan data-data yang berupa
cerita atau kalimat panjang dari hasil analisis kegiatan arsan dalam perspektif islam di Desa
Wiringtasi Pinrang. Display data berguna untuk menyajikan data kedalam bentuk table secara
sederhana, matrik dan grafik dari hasil penelitian yang di dapat di lapangan.
(3)Verifikasi:Menyimpulkan hasil penelitian dari awal hingga akhir pengumpulan data.
Sehingga peneliti harus menguraikan jawaban atas rumusan masalah mengenai kegiatan
arisan dalam perspektif Islam di Desa Wiringtasi Pinrang.(Sari, 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis wawancara dan observasi di atas menunjukkan bahwa transaksi
arisan ini tidak mengandung unsur riba yang signifikan. Namun ada beberapa aspek yang
bisa menimbulkan ketidakpastian,ketidakjelasan dan kebiasaan yang sudah lama ada di
masyarakat berupa tambahan bunga pada arisan. Berikut ini saya paparkan hasil analisis
wawancaranya.

1. Tidak Jelasan Kegiatannya

Ketidakjelasan Kelegalannya

Dari hasil wawancara semua responden mengatakan bahwa tidak adanya sertifikat
pengakuan dari lembaga keuangan atau pihak yang terkait mengenai kelompok arisan
tersebut. Namun mereka menganggapnya biasa-biasa saja karena menurut responden
arisan ini hanya di adakan di kampung-kampung saja jadi tidak perlu melibatkan pihak-
pihak lembaga keuangan. Hasil observasi menunjukkan bahwa memang keompok
arisan tersebut belum memiliki sertifikat pengakuan dari lembaga keuangan

Ketidakpastian mengenai syarat pendaftaran arisan

Dari hasil wawancara salah satu responden yang mengatakan bahwa “tidak ada
persyaratan dalam pendaftaran arisan” tetapi responden yang lain mengatakan
“persyaratannya berupa ktp”. Sedangkan Observasinya menunjukkan bahwa
persyaratan itu tergantung dari kelompok arisannya masing masing. Jadi terdapat
ketidakpastian kebenaran persyaratan dimana jika terjadi kecurangan dalam arisan
tersebut maka akan kesulitan dalam pemeriksaanya karena tidak adanya persyaratan
berkas yang diajukan pada saat pendaftaran.(Yulianti, 2022)

2. Ketidakjelasan Aturan

Kerabunan Aturan

Dari hasil wawancara salah satu responden mengatakan bahwa “aturannya dalam
bentuk tertulis” tetapi di sisi lain responden lain mengatakan bahwa “aturannya dalam
bentuk tidak tertulis”. Sedangkan Observasinya menunjukkan bahwa masalah aturan itu
tergantung dari kelompok arisan masing masing. Hal ini menunjukkan bahwa masih
terdapat ketidakjelasan mengenai aturan-aturan yang berlaku di kelompok arisan
tersebut.(Wilda et al., 2020)



3. Ketidakjelasan Dana
Kurangnya informasi mengenai adanya dana tambahan
Dari hasil wawancara ada responden yang mengajaran bahwa “terdapat biaya tambahan”
tetapi responden lain mengatakan “tidak ada biaya tambahan”. Sedangkan observasi
menunjukkan bahwa tidak adanya tambahan dana. Hal ini menunjukkan bahwa bisa jadi
terdapat unsur riba di dalam arisan tersebut karena terdapat biaya tambahan,dimana biaya
tambahan itu tidak dijelaskan penggunaannya.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa aspek yang kurang diperjelas dan
kurang kepastiaanya sehingga menyebabkan arisan ini mengarah ke arah riba.salah satu
masalah utamanya adalah terdapatnya biaya tambahan (bunga) dimana biaya ini tidak
diketahui keguanaannya.

Penelitian terdahulu pada jurnal yang berjudul (Kajian tetang Riba dalam Arisan : Analisis
Hukum Islam,Penulis : Subhan) yang terkait dengan penelitian ini mungkin telah menyoroti
beberapa aspek yang penting menjadi landasan bagi temuan penelitian ini yang berarti antara
penelitian terdahulu dan penelitian ini saling melengkapi dan tidak bertentangan.Seperti
pembahasan untuk mengumpulkan biaya tambahan atau bunga.

Mengenai riba nasi’ah, Hassan mendefinisikan sebagai “riba di dalam urusan pinjam
meminjam dengan pakai tambahan”.Sebagaimana umumnya ulama, penjelasan Hassan
mengenai riba macam ini terutama didasarkan pada al-Qur’an. Di dalam menerangkan
hakekat riba nasi’ah,Hassan mengutip beberapa riwayat yang terdapat dalam sejumlah kitab
tafsir seperti Tafsir al-Thabari, Fakhr al-Razf, dan al-Manar.

Di antara riwayat yang dikutipnya dari Tafsir al-Thabari adalah bahwa pada zaman
jahiliyah jika seseorang berhutang kepada orang lain dan ketika jatuh tempo tidak dapat
melunasinya, kemudian minta tenggang waktu, maka kreditur kemudian bersedia
memberikan tenggang waktu dengan ketentuan pihak debitur harus menanggung hutang yang
lebih banyak karena penangguhan tersebut. Jadi uang yang tadinya seratus, misalnya menjadi
seratus lima puluh.Praktek lain dari riba nasi’ah adalah manakala seseorang meminjamkan
uang kepada orang lain dengan syarat kreditur mendapatkan bunganya setiap bulan sementara
hutang pokoknya tetap tidak berkurang. Setelah jatuh tempo hutang pokoknya diminta, jika
debitur tidak dapat melunasinya maka beban hutang ditambah berdasarkan penangguhan
waktu pembayaran tersebut.

Pandangan Hassan tentang riba nasi’ah sangat dipengaruhi oleh pemahamannya terhadap
QS. Ali Imran (3) : 130, di mana ayat ini dianggap sebagai kunci untuk memahami larangan
riba dalam al-Qur’an. Menurutnya, dari seluruh ayat dan hadis yang memuat larangan riba
nasi’ah hanya dalam ayat inilah lafaz riba diberikan penjelasannya, yakni berlipat ganda.
Dengan demikian harus dipahami bahwa riba yang diharamkan adalah riba yang berlipat
ganda. Hal ini didasarkan pada teori pemahaman lafaz muthlag-mugayyad dalam usul fikih.

Model pemahaman terhadap larangan riba dalam al-Qur’an dengan menekankan pada QS.
Ali Imrén (3) : 130, yakni hanya riba yang berlipat ganda yang dilarang dapat juga ditemukan
dalam pandangan Ibrahim Zaki al-Badawi dan Muhammad al-Sanhuri, dua pakar hukum
Islam di Mesir. Dengan dasar pemikiran yang sama, Hafni Nasif dan Abdul Aziz Jawish,
pada awal abad dua puluh menyatakan ada perbedaan antara riba dengan bunga dan bahwa
yang dilarang dalam Islam adalah riba sedangkan bunga tidak. Menurut keduanya riba adalah



jika tambahan mencapai jumlah yang sama atau lebih besar dari hutang pokok, sementara
bunga adalah jika tambahan tersebut jumlahnya lebih kecil dari hutang pokok. Akan tetapi
pemilahan riba dengan bunga seperti ini tidak dikenal dalam Islam.

Menurut Hassan, berdasarkan pemahaman ayat seperti di atas, riba yang sedikit tidak
terlarang karena yang dilarang hanyalah riba yang berlipat ganda (banyak). Kemudian ia
menyatakan bahwa riba ada yang halal (riba yang sedikit) dan ada yang haram (riba yang
berlipat ganda). Karena tidak ada dalil dari agama yang menerangkan batasan riba
yangsedikit dan yang banyak, maka ia merasa perlu untuk melakukan ijtihad dalam hal ini.
Hassan selanjutnya menunjukkan sejumlah sifat riba yang dilarang dengan mendasarkan pada
beberapa bentuk riba jahiliyah, karena menurutnya riba yang dilarang dalam al-Qur’an adalah
riba jahiliyah.

SIMPULAN
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